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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian ini merupakan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif. Metode penelitian ini disebut kuantitatif karena data penelitian 

bersifat deskriptif kuantitatif menggunakan analisis. Desain penelitian 

deskriptif kuantitatif bertujuan menggambarkan karakteristik populasi atau 

fenomena secara sistematis dan objektif menggunakan data numerik (angka), 

fokus pada pertanyaan "apa" (bukan "mengapa") tanpa menguji hipotesis, 

dengan teknik analisis sederhana seperti frekuensi, persentase, rata-rata (mean, 

median, modus), dan simpangan baku, serta menggunakan instrumen 

kuesioner, observasi, atau tes untuk mendapatkan data. Desain ini sering 

menggunakan pendekatan cross-sectional (pengukuran pada satu waktu) dan 

menyajikan hasil dalam bentuk tabel, grafik, atau distribusi frekuensi untuk 

memberikan gambaran jelas apa adanya. Data yang digunakan adalah data 

primer yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan yang sudah ada. 

 

3.2 Objek dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Kimia Farma, Tbk yang berkantor 

pusat di Jl. Veteran No. 9, Jakarta 10110. Perusahaan ini merupakan BUMN 

farmasi yang menyediakan layanan kesehatan terintegrasi dengan melalui 

website https://www.kimiafarma.co.id. Waktu penelitian diperkiraan pada 

bulan Januari 2026 sampai April 2026.  

 

https://www.google.com/search?q=cross-sectional&client=firefox-b-d&hs=lB2o&sca_esv=1a5899b9da7a2cf9&sxsrf=AE3TifMuynqrBTxLvDAmHFR4HkHWj4fs7g%3A1766553928221&ei=SHlLabuaDc2P4-EPw-bliAU&oq=desain+penelitian+deskriptif+kuantitati&gs_lp=Egxnd3Mtd2l6LXNlcnAiJ2Rlc2FpbiBwZW5lbGl0aWFuIGRlc2tyaXB0aWYga3VhbnRpdGF0aSoCCAEyBRAAGIAEMgUQABiABDIGEAAYFhgeMgYQABgWGB4yBhAAGBYYHjIGEAAYFhgeMgYQABgWGB4yBhAAGBYYHjIGEAAYFhgeMggQABiABBiiBEjzPFCIA1j-L3ABeAGQAQKYAdsDoAHANaoBCjQuMjQuNS40LjK4AQHIAQD4AQGYAiagAsEywgIKEAAYsAMY1gQYR8ICDRAAGIAEGLADGEMYigXCAgoQIxiABBgnGIoFwgIREC4YgAQYsQMY0QMYgwEYxwHCAhQQLhiABBixAxjRAxiDARjHARiKBcICChAAGIAEGEMYigXCAgsQABiABBixAxiDAcICCBAAGIAEGLEDwgINEAAYgAQYsQMYQxiKBZgDAIgGAZAGCpIHCjIuMjcuNC40LjGgB-KaArIHCjEuMjcuNC40LjG4B_AxwgcLMi0xNy4xNy4zLjHIB6QDgAgA&sclient=gws-wiz-serp&ved=2ahUKEwjRt6CAv9WRAxXuXGwGHfttBy4QgK4QegYIAQgAEAQ
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3.3 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data  

a. Data kuantitatif yaitu jenis data penelitian yang data penelitiannya berupa  

angka-angka dan analisisnya menggunakan statistika (Sugiyono, 2018). 

Adapun datanya diperoleh dari PT. Kimia Farma, Tbk yang dapat 

dihitung, seperti jumlah karyawan dan data-data lainnya yang menunjang 

dalam penelitian.  

2. Sumber Data  

a. Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data (Sugiyono, 2018). Data sekunder umumnya 

berupa bukti, catatan atau laporan histories yang telah tersusun dalam 

arsif (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan seperti sejarah berdirinya PT. Kimia Farma, Tbk.  

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2018) dalam bukunya yang berjudul Metode 

Penelitian mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas; obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan keuangan PT. 

Kimia Farma, Tbk. Menurut Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk 

tahun 2023-2024. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
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penelitian ini yaitu sampel jenuh.  

Menurut Sugiyono (2018), sampel jenuh (sensus) adalah teknik 

pengambilan sampel di mana semua anggota populasi dijadikan sampel 

penelitian, biasanya dilakukan ketika jumlah populasinya relatif kecil 

(misalnya < 100 atau < 30 orang) sehingga tidak perlu lagi memilih sebagian 

saja karena tidak akan menambah nilai informasi yang diperoleh, dan hasilnya 

bisa digeneralisasikan ke seluruh populasi. 

Berdasarkan kriteria tersebut maka terdapat 1 perusahaan dengan 

lamanya tahun pengamatan adalah 3 tahun, dengan demikian jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 3 sampel pada perusahaan PT. Kimia 

Farma, Tbk tahun 2022-2024. 

 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel Bebas (Independent variable). Menurut Sugiyono (2018) 

variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Varibel 

bebas dalam penelitian ini yaitu : 

a. Rasio Profitabilitas (X1) 

b. Rasio Aktivitas (X2) 

2. Variabel terikat (Dependent variable) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018). 

Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah Kinerja Keuangan (Y). 

 

 

https://www.google.com/search?client=firefox-b-d&q=Sugiyono&ved=2ahUKEwi73viavtWRAxXNxzgGHUNzGVEQgK4QegYIAQgAEAM
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Tabel 3.1 Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Indikator Skala 

1. Kinerja 

Keuangan 

Kinerja keuangan 

adalah merupakan 

suatu analisis yang 

dilakukan guna 

mengetahui sejauh 

mana perusahaan 

sudah melaksanakan 

aturan yang sudah 

ditetapkan terkait 

dengan penggunaan 

keuangan secara tepat 

dan benar.( Fahmi, 

2021) 

1. Rasio 

2. Profitabilitas 

3. Rasio Aktivitas 

Rasio 

2. Rasio 

Profitabilitas  

(X1) 

 

Rasio Profitabilitas 

merupakan rasio untuk 

mengukur seberapa 

besar kemampuan 

perusahaan 

memperoleh laba 

dalam hubungannya 

dengan nilai 

penjualan, aktiva, dan 

modal sendiri (Hasan, 

2022) 

1. Net Profit 

Margin 

2. Return On 

Asset 

3. Return On 

Equity 

Rasio 

3. Rasio 

Aktivitas 

(X2) 

Rasio Aktivitas 

merupakan Rasio 

untuk mengukur 

seberapa efektif 

perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber 

daya yang dimilikinya 

(Hasan, 2022) 

1. Total Asset 

Turnover 

2. Receivable 

Turn over 

3. Fixed Assets 

Turnover 

Rasio 

Sumber : Olahan Data Penulis, 2025 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Sugiyono (2018) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumen 

yaitu dengan mengcopy file laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk tahun 

2023-2024 dan profil PT. Kimia Farma, Tbk. Selain teknik dokumen, penulis 

juga menggunakan studi kepustakaan yaitu dengan cara mengumpulkan data-

data dari sumber pustaka  yang mendukung penelitian ini. 

 

3.7 Analisa Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistic  

deskriptif yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara  

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi (Sugyono, 2018). Tahap-tahap yang dilakukan dalam menganalisis 

data ini sebagai berikut :  

1. Menghitung rasio aktivitas yang digunakan yaitu Rasio Profitabilitas untuk 

mengukur sebelum efisiensi dan Rasio aktivitas saat terjadinya efisiensi dari 

laporan keuangan PT. Kimia Farma, Tbk dengan membuat tabel  

2. Membuat grafik dari hasil perhitungan rasio profitabilitas dan rasio aktivitas 

yang digunakan yaitu : 

a. Rasio Profitabilitas yang digunakan untuk mengukurnya yaitu 

1) Net Profit Margin  

            Net Profit Margin : 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏
 

2) Return On Asset (ROA)  

         ROA : 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝑬𝑨𝑻)

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂
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3) Return On Equity (ROE) 

   Return On Equity : 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌 (𝑬𝑨𝑻)

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

b. Rasio Aktivitas  

1) Total Assets Turn Over 

      Total Assets Turn Over : 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕
 

2) Receivable Turnover 

         Receivable Turnover : 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏

𝑷𝒊𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑼𝒔𝒂𝒉𝒂
 

3) Fixed Assets Turnover 

          Fixed Assets Turnover : 
𝑷𝒆𝒏𝒋𝒖𝒂𝒍𝒂𝒏 

𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑
 

3. Mendeskripsikan data dari hasil perhitungan rasio profitabilitas dan 

aktivitas untuk menentukan apakah sudah efisiensi tahun 2023-2024. 

4. Standar Rasio yang digunakan yaitu: 

a. Net Profit Maargin 

Nilai NPM Kategori 

> 10% Sangat Baik 
5% -10% Baik 
2% -5% Cukup 

< 2% Kurang Baik 

 

b. Return On Asset   

Nilai ROA Kategori 

> 20% Sangat Baik 
10% -20% Baik 
5% -10% Cukup 

<  5% Kurang Baik 
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c. Return On Equity 

Nilai ROE Kategori 
> 20% Sangat Baik 

10% -15% Baik 
15% -20% Cukup 

<  10% Kurang Baik 

 

d. Total Asset Turnover 

 

Nilai TATO Kategori 
> 2 Kali Sangat Baik 
1-2 Kali Baik 

0,5 Kali-1 Kali Cukup 
<  0, 5 Kali Kurang Baik 

 

e. Receivable Turnover 

 

Nilai RTO Kategori 
> 12 Kali Sangat Baik 
6-12 Kali Baik 

3 Kali-6 Kali Cukup 
<  3 Kali Kurang Baik 

 

f. Fixed Asset Turnover 

 

Nilai Fixed Asset Turnover Kategori 
> 5 Kali Sangat Baik 
3-5 Kali Baik 

1 Kali-3 Kali Cukup 
<  1 Kali Kurang Baik 
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